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ABSTRAK

Industri konstruksi di Indonesia dihadapkan dengan proyek yang rumit dengan jangka waktu yang
singkat, serta dituntut agar memaksimalkan fungsi dengan biaya minimal dan tidak
mengesampingkan kualitas. Agar tantangan tersebut dapat dihadapi maka dibutuhkan metode untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas, serta untuk meningkatkan daya saing di industri konstruksi.
Salah satunya dengan lean construction. Lean construction adalah suatu cara untuk mendesain
sistem produksi yang dapat meminimalisasi pemborosan (waste) dari pemakaian material, waktu,
dan usaha dalam rangka menghasilkan nilai yang maksimum. Penelitian ini bertujuan menganalisis
bagaimana pengaruh penerapan lean construction terhadap minimalisasi waste, khususnya waste
material pada proyek konstruksi serta mengidentifikasi metode lean construction yang paling
dominan. Jenis proyek konstruksi yang ditinjau adalah proyek konstruksi bangunan gedung yang
berada di Provinsi Jawa Barat, Provinsi DKI Jakarta, dan sebagian Provinsi Banten. Data yang
digunakan adalah hasil jawaban kuesioner kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas, uji
asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda menggunakan bantuan program IBM SPSS
Statistic 21 setelah itu mencari sumbangan efektif (SE) untuk mencari metode yang paling dominan.
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa metode lean construction sudah mulai
diterapkan di proyek konstruksi dengan nilai R? yang diperoleh sebesar 0,793 maka dapat diartikan
bahwa variabel independen (metode lean construction) memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen (minimalisasi waste) dengan persentase sebesar 79,30% yang menunjukkan adanya
hubungan kuat. Metode yang paling dominan terhadap minimalisasi waste yaitu value stream
mapping dengan nilai SE sebesar 47,905%; last planner system dengan nilai SE sebesar 23,746%;
the 5s process dengan nilai SE sebesar 22,975%; dan supply chain management dengan nilai SE
sebesar 14,911%. Selain itu terdapat metode yang berada di peringkat terakhir yaitu fail-safe for
quality and safety dengan nilai SE sebesar 9,212% dan work structuring dengan nilai SE sebesar
8,777%.

Kata kunci: Proyek Konstruksi, Lean Construction, Minimalisasi Waste
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ABSTRACT

The construction industry in Indonesia is faced with complex projects in short periods and required
to maximize functions with minimal costs but not override the quality. In order to faced this
challenge needed a method to improve efficiency and effectiveness and to improve competitiveness
in the construction industry. One of the methods is lean construction. Lean construction is a method
to design a production system which can minimize waste of material usage, time, and effort in order
to produce maximum value. This research aims to examine the effect of lean construction
implementation against minimization of waste, specifically waste material on construction projects
and identify the most dominant of lean construction method. The types of construction projects
reviewed are building construction projects in West Java Province, Special Capital Region of Jakarta
Province, and most of Banten Province. The data used is the answer of questionnaire and then do
the validity and reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear regression analysis
using the IBM SPSS Statistics 21 program and looking for effective contributions (SE) to find the
most dominant method. Based on the analysis results, it is concluded that lean construction methods
have begun to be applied in construction projects with R? values obtained at 0,793. It means that the
independent variables (lean construction methods) have an influence on the dependent variable
(minimization of waste) with a percentage of 79,30% which indicates a strong relationship. The
most dominant method against minimization of waste is value stream mapping with SE value of
47,905%; last planner system with SE value of 23,746%; the 5s process with SE value of 22,975%;
and supply chain management with SE value of 14,911%. Moreover, there are methods that are in
the last rank, namely fail-safe for quality and safety with SE value of 9,212% and work structuring
with SE value of 8,777%.

Keywords: Construction Project, Lean Construction, Minimization of Waste
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini persaingan di dunia jasa konstruksi semakin ketat, di mana menuntut
perusahaan konstruksi agar melakukan perbaikan secara terus-menerus untuk
memperbaiki performa dan pencapaian target perusahaan. Perusahaan dituntut
untuk memberikan pelayanan yang terbaik pada konsumen. Pelayanan jasa
konstruksi dapat dilakukan dengan cara penyerahan suatu produk yang tepat waktu
dengan spesifikasi yang telah disepakati serta kualitas yang bagus (Wardana dan
Ciptomulyono 2012).

Proyek konstruksi merupakan suatu aktivitas yang direncanakan sebelumnya
yang memerlukan sumber daya, baik biaya, tenaga kerja, material, dan peralatan.
Proyek konstruksi dilakukan secara detail dan tidak dilakukan secara berulang.
Suatu proyek dapat dikatakan baik atau berhasil jika penyelesaian proyek tersebut
efisien, ditinjau dari segi waktu dan biaya serta mencapai efisiensi kerja, baik
manusia maupun alat (Artika 2014).

Masalah umum yang timbul pada industri konstruksi yaitu rendahnya
produktivitas, lingkungan kerja yang kurang baik, kualitas atau mutu yang buruk,
waktu yang melampaui ketentuan, dan kurangnya keamanan (Koskela 1992).
Masalah yang sering dihadapi dalam proyek konstruksi adalah seberapa baiknya
perencanaan yang telah dilakukan. Pada tahap perencanaan selalu terjadi perubahan
yang mengakibatkan keterlambatan penyelesaian. Beberapa ketidakefisienan yang

terjadi pada proyek konstruksi di Indonesia yaitu berupa keterlambatan jadwal,



perbaikan pada pekerjaan finishing, kerusakan material di lokasi, mengunggu
perbaikan peralatan dan alat yang belum datang. Ketidakefisienan tersebut
disebabkan oleh terlalu banyaknya perubahan rancangan, rendahnya keahlian
pekerja, keterlambatan dalam pengambilan keputusan, koordinasi yang tidak baik
antar pihak yang terlibat, lemahnya perencanaan dan pengendalian, keterlambatan
pengantaran material, dan metode kerja yang tidak sesuai (Abduh 2005). Proses
konstruksi memerlukan sumber daya yang besar, apabila pelaksanaan konstruksi
tidak dilaksanakan dengan efektif maka akan menimbulkan waste konstruksi.

Waste akibat proses konstruksi tidak hanya terkait dengan limbah bahan-
bahan yang dihasilkan dari proses konstruksi, akan tetapi dapat dikaitkan dengan
hal lain yang tidak memberikan nilai tambah. Hal yang berhubungan dengan proses
konstruksi seperti aktivitas pada saat pemeriksaan, pengiriman material, dan
aktivitas yang tidak menambah nilai maka dapat dikatakan sebagai waste (Alarcon
1995). Waste (pemborosan) digambarkan sebagai segala aktivitas yang menyerap
sumber daya dalam jumlah tertentu tetapi tidak menghasilkan nilai tambah
(Womack dan Daniel 2003). Berdasarkan pada data yang disampaikan oleh Lean
Construction Institute, waste yang disumbangkan oleh industri konstruksi
merupakan sumbangan waste terbesar dibandingkan dengan industri yang lainnya,
yaitu sekitar 57% sedangkan aktivitas yang memberikan nilai tambah hanya sebesar
10% seperti terlihat pada Gambar 1.1 (disesuaikan berdasarkan Abduh 2005).

Jika dibandingkan dengan industri manufaktur, industri konstruksi harus
belajar banyak sehingga jumlah waste (pemborosan) dapat dikurangi dengan

sekaligus meningkatkan nilai yang didapat.
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Gambar 1.1 Perbandingan Porsi Waste pada Indistri Manufaktur dan Konstruksi
Sumber: Lean Construction Insitute dalam Abduh 2005

Untuk mengatasi masalah ini lean construction (konstruksi ramping) telah
diperkenalkan di sektor industri konstruksi (Koskela 1992). Lean construction
adalah salah satu ilmu baru yang diterapkan oleh Toyota dalam manufaktur akan
tetapi pada saat ini lean construction sudah diterapkan pada industri konstruksi
dengan maksud untuk memperlancar pembangunan proyek konstruksi dan
meningkatkan keuntungan dengan meminimalisasi pemborosan (Howell 1999).

Sebagai lingkup keilmuan baru, lean construction masih memerlukan banyak
pengkajian dan penelitian agar dapat diaplikasikan dalam industri konstruksi di
Indonesia. Industri konstruksi di Indonesia sudah saatnya menerapkan lean
construction karena semakin banyaknya proyek-proyek besar dan kompleks yang
dikerjakan (Abduh 2005).

Oleh karena itu, dengan adanya masalah-masalah tersebut maka dilakukan
penelitian dengan topik tesis yaitu pengaruh penerapan lean construction terhadap
minimalisasi waste khususnya waste material pada proyek konstruksi. Dalam
penulisan tesis ini selanjutnya akan dijelaskan permasalahan, analisis, hingga

simpulan dari penelitian ini.



1.2 Inti Permasalahan

Industri konstruksi di Indonesia dihadapkan dengan proyek yang rumit dengan
jangka waktu yang singkat, serta dituntut agar memaksimalkan fungsi dengan biaya
minimal dan tidak mengesampingkan kualitas. Agar tantangan tersebut dapat
dihadapi maka dibutuhkan metode untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas,
serta untuk meningkatkan daya saing di industri konstruksi. Salah satu metodenya
yaitu dengan lean construction yang dapat mengurangi aktivitas yang tidak
menghasilkan nilai pada produk akhir, dan mengurangi variasi produk dengan
mengontrol ketidakpastian selama proses konstruksi (Farrar et al. 2004). Pada saat
ini, lean construction sudah diterapkan pada industri konstruksi dengan maksud
untuk memperlancar pembangunan proyek konstruksi dan meningkatkan
keuntungan dengan meminimalisasi pemborosan. Jika dibandingkan dengan
industri manufaktur, industri konstruksi harus belajar banyak sehingga jumlah
waste (pemborosan) dapat dikurangi sekaligus meningkatkan nilai yang didapat.
Hal ini menimbulkan pertanyaan bagaimana penerapan lean construction terhadap

minimalisasi waste, khususnya waste material pada proyek konstruksi.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan pada bagian sebelumya maka

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

1. Menganalisis bagaimana pengaruh penerapan lean construction terhadap
minimalisasi waste material pada proyek konstruksi.

2. Mengidentifikasi metode lean construction yang paling dominan berpengaruh

terhadap minimalisasi waste material pada proyek konstruksi.



1.4 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan inti masalah di atas, permasalahan yang

ada begitu luas untuk dibahas secara tuntas. Dikarenakan adanya keterbatasan

waktu, biaya, dan kemampuan maka penelitian mengenai hal ini dibatasi sebagai

berikut:

1. Pengambilan data dilakukan di Provinsi Jawa Barat, Provinsi DKI Jakarta, dan
sebagian Provinsi Banten.

2. Jenis proyek konstruksi yang ditinjau adalah proyek konstruksi bangunan
gedung.

3. Kualifikasi usaha jasa pelaksana kontruksi yang ditinjau berdasarkan kualifikasi
menengah dan besar.

4. Data proyek yang diisi berdasarkan proyek konstruksi yang telah atau sedang

berlangsung.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
terhadap metode-metode lean construction yang telah diterapkan untuk proyek
konstruksi ke depannya. Dari aspek teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan konstribusi keilmuan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang

bersangkutan sehingga dapat menerapkan lean construction dengan lebih baik lagi.

1.6 Sitematika Penulisan

Sistematika penulisan untuk menyusun penelitian ini, yaitu:



BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penulisan,
pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan teori-teori yang mendasari penelitian dan penulisan tesis ini.
BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan metode dan rumusan yang dipakai dalam pengumpulan data,
langkah-langkah penelitian dan pengolahan data.

BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas pengumpulan data, hasil dari responden, pengolahan data,
analisis data, dan pembahasan hasil analisis data.

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memaparkan simpulan dan saran berdasarkan data yang telah didapatkan

beserta analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya.
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